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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan perundungan dunia maya pada remaja awal. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan perundungan dunia maya pada remaja awal. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 141 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan skala kontrol diri dan skala perundungan dunia maya. Hasil analisis product moment dari kontrol diri dengan perundungan dunia maya menunjukan rxy = -0, 607 (p<0,05), menunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Kontrol diri memiliki sumbangan sebesar 36,8% artinya kontrol diri memprediksi penurunan perundungan dunia maya pada remaja awal sebesar 36,8% dan 63,2% menunjukan bahwa penurunan perundungan dunia maya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini, hal ini dapat dilihat berdasarkan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,368. 
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This study aims to determine the relationship between self-control and cyberbullying in early adolescents. The hypothesis proposed in this study is that there is a negative relationship between self-control and cyberbullying in early adolescents. The subjects in this study are 141 people. The scale of self-control and scale of cyberbullying are used to collect the data. The results of product moment analyzed of self-control with cyberbullying showed rxy = -0, 607 (p <0.05), which is indicating the approval of the study. Self-control has a contribution of 36.8%, which means that self-control predicts that the decline in cyber abuse in early adolescents is 36.8% and 63.2% indicates that the others factors outside the study are the cause for declining in cyberbullying, seen based on the coefficient of determination (R2) of 0.368. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju mengubah pola pikir dan cara bersosialisasi masyarakat dalam hal peningkatan pemenuhan informasi. Semua informasi yang tersebar sangat cepat dan tidak dapat dikontrol. Tidak bisa dipungkiri saat masyarakat semakin dimanjakan dengan adanya berbagai teknologi yang canggih dimulai dengan munculnya handphone sampai dengan yang terbaru smartphone yang sudah dilengkapi dengan berbagai aplikasi – aplikasi canggih serta internet untuk mengakses informasi. Internet dapat mempermudah masyarakat sebagai penggunanya untuk mengakses informasi serta berkomunikasi dengan pengguna yang lain tanpa saling bertatap muka dan tidak saling mengetahui identitas dari pengguna lainnya. Adanya koneksi internet juga mendorong munculnya berbagai media sosil seperti facebook, twitter, instagram dan sebagainya (Prahesti, 2017). 
Tingginya angka pengguna internet di kalangan masyarakat yang didominasi oleh remaja tentu memberi dampak, baik positif maupun negatif bagi remaja tersebut. Menurut Utami (2014), hadirnya teknologi informasi tentu dapat membantu mempermudah remaja dalam meringankan tugas harian yang dilakukan seperti tuntutan tugas sekolah. Menggunakan internet remaja dapat mempersingkat waktu mengerjakan tugas sekolah. Selain itu teknologi informasi menjadikan komunikasi tidak lagi terbatas oleh jarak dan waktu, hal ini membantu remaja dalam memenuhi tugas perkembangannya untuk mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita. Intinya kemajuan teknologi informasi dapat meningkatkan kualitas hidup remaja jika digunakan sesuai fungsi yang seharusnya. 
Perkembangan teknologi informasi tidak selamanya selalu berdampak positif, sebaliknya dapat menimbulkan resiko negatif yang tidak terhitung jumlahnya. Hal ini karena dalam setiap situs web puluhan bahkan tidak terhitung hal – hal yang negatif seperti gambar, video, yang seharusnya tidak mudah diakses oleh masyarakat luas terutama remaja dengan satu kali”click”(William, dalam Larasati 2016), mengatakan masyarakat khususnya remaja telah beralih mengikuti perkembangan teknologi yang sangat signifikan, remaja tidak dapat lepas dari smartphone yang berisi fitur media sosial seperti facebook, twitter, dan instagram. Hal ini memungkinkan remaja untuk bisa berkomunikasi dengan siapapun melalui media sosial tanpa adanya batasan ruang dan waktu. Kondisi ini akan menimbulkan adanya berbagai dampak negatif tanpa adanya pengawasan dari orang dewasa (Sinaga, 2016).
Hal tersebut di atas membuat remaja lebih rentan terhadap dampak negatif yang ditimbulkan dari penyalahgunaan internet, salah satunya yang paling mengkhawatirkan adalah terjadinya perundungan dunia maya (cyberbullying). Hal ini diungkapkan oleh Juvenom (dalam Larasati, 2016) bahwa perkembangan teknologi komunikasi khususnya pada remaja, telah menjadi wadah baru yang beresiko bagi kekerasan. Efek negatif internet pada akhirnya menimbulkan perilaku kekerasan pada dunia maya yang disebut dengan perundungan dunia maya. Perundungan dunia maya merupakan penyalahgunaan dari teknologi informasi yang di lakukan oleh seseorang dengan menulis teks, mengunggah gambar maupun video mengenai orang lain dengan tujuan untuk mempermalukan, menyiksa, mengolok – olok atau mengancam (Disa, 2011).  
Smith dkk (2008) mendefinisikan perundungan dunia maya sebagai perilaku agresif yang sengaja dan dilakukan secara individual maupun kelompok dengan menggunakan media komunikasi elektronik. 
Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Ortega (2007), menunjukkan bahwa terdapat 62% responden mengalami intimidasi dalam ruang maya yang disebut perundungan dalam satu tahun terakhir. Schrock dan Boyd (Vandebosch dan Veenstra, 2011) menyatakan kejahatan yang terjadi berbentuk non verbal melalui email. Para pelaku intimidasi dapat dengan mudah mengirim pesan-pesan yang bersifat menyerang dan tidak menyenangkan pada nama dan foto target hanya dengan menekan beberapa tombol, pesan itu dapat terlihat lagi dimana-mana. 
Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil preliminary, yang telah dilakukan terhadap 7 remaja awal menunjukkan bahwa 6 subjek pernah melakukan perundungan dunia maya dan pernah menjadi korban yang dilihat dari keempat aspek di atas, dengan alasan hanya sengaja melalukan hal tersebut. 
Internet dan media sosial memberikan banyak manfaat, yaitu memudahkan siswa untuk menyelesaikan tugas sekolah dan menambah referensi serta dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan teman sebaya Groos, Jovonen & Gable(Quarshie, 2009). Internet juga memudahkan banyak kalangan masyarakat umum untuk mendapatkan informasi, memperluas jaringan sosial, mendapatkan dukungan sosial, membangun relasi dan berkomunikasi dengan orang lain (Wang & Chang, 2010). Faktanya yang terjadi di lapangan tidak semua remaja mengerti manfaat yang sebenarnya dari internet. Hal ini dilihat dari hasil wawancara dan obervasi awal yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, ternyata banyak terjadi penyalahgunaan teknologi informasi, khususnya internet. Penyalahgunaan internet semakin dengan internet yang selalu aktif selama 24 jam dan bersifat anonimitas, serta pelaku dan korban tidak harus berhadapan secara langsung (face to face) tetapi hanya melalui perangkat teknologi informasi yang telah tersambung dengan internet pelaku akan dengan mudah untuk mengganggu korban. 
Terdapat 7 faktor yang mempengaruhi perundungan dunia maya yang diungkapkan oleh Pratiwi (2011) yaitu bullying tradisional, anonimitas, strain, peran pengawasan orang tua, iklim sekolah, kontrol diri dan harga diri. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih faktor kontrol diri sebagai variabel bebas penelitian ini. Karena berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Vazsonyi, Machackova, dkk (2012) mengemukakan bahwa secara langsung atau pun tidak, rendahnya kontrol diri mempengaruhi perilaku pelaku ataupun korban dari perundungan dunia maya. 
Menurut Berk (dalam Gunarso 2014), kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk menahan keinginan atau dorongan sesaat yang bertentangan dengan tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma sosial.
Denson (dalam Anwarsyah, 2012) dalam jurnalnya dengan judul “Self control dan Aggresion” menyatakan bahwa kebanyakan teori dan jurnal yang berkaitan dengan agresi mengabaikan faktor internal dalam diri remaja. Ketika dorongan untuk melakukan tindakan kekerasan maupun agresi untuk mengganggu ketenangan pengguna media sosial dengan mengirimkan komentar kasar sedang mencapai puncaknya, maka kontrol diri dapat membantu individu menurunkan keinginan tersebut dengan mempertimbangkan aspek aturan, norma sosial yang berlaku dan dampak negatif yang akan dialami dari perilaku agresif yang dilakukan secara tidak langsung tersebut. 
Kemampuan kontrol diri yang dimilki oleh seseorang berpengaruh terhadap perilaku agresif seorang. Remaja yang gagal untuk mengembangkan kontrol diri khususnya dalam tingkah laku berarti gagal dalam mempelajari tingkah laku dan perilaku yang dapat diterima dalam masyarakat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Santrock menunjukan bahwa ternyata kontrol diri mempunyai peran penting dalam perilaku agresif dan kenakalan remaja. Pendapat tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chatur Putri (2017) menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang bersifat negatif antara kontrol diri dengan perilaku cyberbullying pada remaja.
Berdasarkan gambaran tersebut dapat diketahui bahwa kontrol diri berkaitan erat dengan perundungan dunia maya pada remaja awal. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan perundungan dunia maya pada remaja awal. 
METODE
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kontrol diri. Berk (dalam Gunarso, 2014) menyatakan bahwa kontrol diri merupkan kemampuan dari seorang individu untuk mengendalikan apa yang ada dalam dirinya sehingga tidak merugikan orang lain. Kontrol diri diukur sesuai dengan aspek kontrol diri menurut Averill (1973) yaitu: kontrol perilaku, kontrol kognisi, dan kontrol keputusan. Masing – masing aspek dijabarkan oleh peneliti dalam bentuk pernyataan favorable dan unfavorable. Yang terdiri dari 42 aitem. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perundungan dunia maya (cyberbullying). Perundungan dunia maya merupakan perilaku agresif yang sengaja dan dilakukan secara individual  maupun berkelompok dengan menggunakan media komunikasi elektronik. Perilaku tersebut dilakukan secara berulang dari waktu ke waktu terhadap korbannya (Smith dkk, 2008). Perudungan dunia maya diungkapkan berdasarkan aspek dari (Langos, 2012) yaitu pengulangan (repetition), keseimbangan kekuatan (power imbalance), kesengajaan (intention), dan agresi (aggressive). Masing – masing aspek di jabarkan dalam bentuk pernyataan favorable dan unfavorable, yang terdiri dari 50 aitem. 
	Skala pengukuran dimulai dengan menggunakan rentang skor 1 – 4 dengan pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Penilaian terhadap pernyataan favorable untuk jawaban SS memperoleh skor 4, jawaban S mendapat skor 3, jawaban TS skor 2, dan jawaban STS mendapat skor 1 (Azwar, 2012). Penilaian terhadap pernyataan unfavorable untuk jawaban SS memperoleh skor 1, jawaban S mendapat skor 2,  jawaban TS mendapat skor 3, dan jawaban STS mendapat skor 4 (Azwar, 2012). 
	Subjek penelitian ini adalah jawaban remaja awal dengan rentang usia 12 – 15. Subjek berjumlah 141 remaja yang bersekolah di SMP Bopkri 3. 
Pengujian hipotesis menggunakan teknik Product Moment (Pearson Correlation). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Sebelum data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan korelasi Product Moment (Pearson Correlation), terdapat uji prasyarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu yaitu skor variabel yang diukur harus mengikuti distribusi normal dan hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung harus linier (Azwar, 2015).
Uji normalitas sebaran data menggunakan analisis Kolomograv-Smirnov (K-SZ). Hasil uji normalitas sebaran data perundungan dunia maya diperoleh nilai K-SZ sebesar 0,074 dengan taraf signifikansi 0,057 (p<0,05), berarti data sebaran data perundungan dunia maya normal. Hasil uji normalitas sebaran data kontrol diri diperoleh nilai K-SZ sebesar 0,062 dengan taraf signifikansi 0,200 (p<0,05), berarti data sebaran data kontrol diri normal.
Hasil uji linieritas kontrol diri dengan perundungan dunia maya diperoleh nilai F sebesar 85,380 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), berarti kontrol diri dengan perundungan dunia maya memiliki hubungan yang linier. 
Hasil analisis korelasi variabel kontrol diri dengan perundungan dunia maya diperoleh kofisien korelasi sebesar -0,607 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05), berarti ada korelasi negatif antara kontrol diri dengan perundungan dunia maya. Semakin tinggi kontrol diri subjek maka semakin rendah perundungan dunia maya, sebaliknya semakin rendah kontrol diri subjek maka semakin tinggi perundungan dunia maya. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,368 dapat diartikan bahwa sumbangankontrol diri pada penurunan perundungan dunia maya pada remaja awal sebesar 36,8% sisanya 63,2% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki kaitan dengan perundungan dunia maya. Hal tersebut mendukung pendapat dari Berk (dalam Gunarso, 2004) yang menyatakan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menahan keinginan yang berlawanan dengan tingkah laku yang melanggar norma, seseorang yang mampu untuk mengendalikan keinginan negatif yang akan merugikan orang lain dan individu itu sendiri dapat meminimalisir perundungan dalam dunia maya. Oleh karena itu perundungan dunia maya dapat dihindari. Begitu pula dengan remaja awal sebagai subjek dalam penelitian ini yang dapat mengontrol dirinya akan terhindar dari perbuatan yang melanggar norma dan merugikan orang lain seperti perundungan dunia maya.  
Kontrol diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perundungan dunia maya, kemampuan mengontrol diri memungkinkan individu memiliki perilaku yang lebih terarah dan dapat menyalurkan setiap perilaku individu dengan benar dan tidak menyimpang dari norma sosial masyarakat dan merugikan individu lain Darwanto (dalam Kurniawati 2014). Hal ini juga terjadi dalam subjek penelitian ini, remaja awal yang mampu untuk mengontrol dirinya akan menyalurkan perilakunya di lingkungan sekolah ke arah yang lebih positif dan menghindarkannya dari perilaku negatif yang merugikan dirinya dan lingkungan sosial secara nyata maupun di dunia maya. Sedangkan remaja yang tidak dapat mengontrol diri akan cenderung untuk lebih melakukan perundungan maya dan merugikan individu lain yang juga berada di lingkungan sekolah yang sama. 
Becker (dalam Soetanto, 1998) mengatakan bahwa remaja dengan kontrol diri yang tinggi akan mampu untuk mengendalikan setiap perilakunya, serta mampu untuk bertindak menurut pemikiran dan pertimbangan akal sehat di dunia nyata atau dunia maya, ketika berhadapan dengan lingkungan dan sosial media yang akan menimbulkan perilaku agresi yang merugikan individu di sekitarnya. Ketika individu mampu untuk mempertimbangkan setiap tindakan menurut akal sehat maka akan menghindarkan individu tersebut dari tindakan kekerasan. Remaja awal (siswa SMP Bopkri 3) yang menjadi subjek dalam penelitian ini, yang memiliki kontrol diri tinggi, cenderung mampu untuk mempertimbangkan setiap tindakannya sehingga terhindar dari tindakan kekerasan di dunia maya. 
     KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara kontrol diri dengan perundungan dunia maya pada remaja awal. Semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah perundungan dunia maya pada remaja awal, sebaliknya semakin rendah kontrol diri, maka semakin tinggi perundungan dunia maya pada remaja awal. Dengan adanya pernyataan di atas makan hipotesis dari penelitian ini di terima. 
Adanya kontrol diri yang tinggi menyebabkan remaja awal (siswa), mampu untuk mempertimbangkan setiap perilaku di lingkungan sekolah dan masyarakat, serta menghindari perilaku agresi dan perundungan di media sosial, tetapi apabila remaja (siswa) memiliki kontrol diri yang rendah maka akan rentan untuk melakukan perundungan dunia maya.  
Berdasarkan hasil perhitungan dari 141 subjek remaja awal (siswa) yang di teliti, dapat diketahui bahwa subjek dari penelitian ini sebagian besar berada dalam kategori kontrol diri yang sedang dan berada dalam kategori perundungan dunia maya yang rendah. 
Bagi remaja awal (siswa) disarankan untuk berusaha mngendalikan perilaku negatif dari lingkungan dengan selalu berpikir terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan yang berhubungan dengan lingkungan sosial dan pergaulan dengan meningkatkan kontrol diri agar terhindar dari perilaku – perilaku kekerasan dimedia sosial maupun dunia nyata yang akan merusak masa depannya sendiri maupun masa depan orang lain. 
Saran bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dalam proses penyusunan aitem skala peneliti perlu untuk lebih memperhatikan padanan kata agar ketika proses pengisian skala, subjek tidak kebingungan.  
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